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Abstract

This paper talks about how to take care of a grandmother who is responsible for
taking care of the primary caregiver, because the primary caregiver is working as a
migrant worker. The purpose of this study is to examine more deeply what efforts
grandmothers can make in implementing positive parenting while taking care of their
grandchildren. It is hoped that with this research, the results can be used as a role
model for positive parenting of a grandmother to her grandchildren, and can be
applied by other grandmothers. So that the grandmothers are able to shape the
behavior and personality of mature grandchildren. This type of research is qualitative,
with the type of approach being content analysis, namely news analysis, journal
articles, books, videos and so on focusing on Central Java and Yogyakarta. The results
of the study show that positive parenting is actually the main basis for the formation
of positive children's character and behavior, besides that it is also the basis for the
formation of a mature personality. If the parenting that is sown is not positive, then
the child will experience mental and behavioral pain not only in his body but also in
his soul and mind. This affects when growing up, children will have an inner disease
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that will continue to be attached, which in the end cannot be cured. Therefore,
positive parenting must be realized, studied and developed by parents and secondary
caregivers, in order to be able to create mature and positive personalities and
characters of children and grandchildren.

Keywords: Parenting; Positive; Child; Laborer; Migrant; Behaviour

Abstrak: Tulisan ini berbicara tentang bagaimana pengasuhan seorang nenek yang mendapatkan
tanggung jawab mengasuh oleh sang pengasuh primer, karena pengasuh primer sedang bekerja
menjadi buruh migran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menelaah lebih dalam upaya apa saja
yang dapat dilakukan nenek dalam menerapkan pengasuhan positif selama mengasuh cucunya.
Harapannya dengan penelitian ini, hasilnya bisa dijadikan ro/e mode/ pengasuhan positif seorang nenek
kepada cucunya, dan dapat diterapkan oleh para nenek lainnya. Sehingga para nenek mampu
membentuk perilaku dan kepribadian para cucu yang matang. Jenis penelitian ini adalah kualitatif,
dengan jenis pendekatannya adalah content analysis, yakni telaah berita, artikel jurnal, buku, video dan
lain sebagainya yang berfokus di Jawa Tengah dan Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sejatinya pengasuhan positif menjadi dasar utama pembentukan karakter dan perilaku anak yang
positif, selain itu juga menjadi dasar pembentukan kepribadian yang matang. Jika pengasuhan yang
disemaikan tidak positif, maka anak akan mengalami sakit pikiran dan perilaku bukan hanya raganya
yang sakit tetapi jiwa dan batinnya juga sakit. Hal ini mempengaruhi ketika tumbuh dewasa, anak akan
memiliki  penyakit batiniyyah yang akan terus melekat, yang pada akhirnya sakit tidak bisa
disembuhkan. Oleh karena itu pengasuhan positif harus disadari, dipelajari dan dikembangkan oleh
orang tua dan pengasuh sekunder, agar mampu menciptakan kepribadian dan karakter anak dan cucu
yang matang dan positif.

Kata Kunci: Pengasuhan; Positif; Anak; Buruh; Migran; Perilaku

PENDAHULUAN

Salah satu fenomena nyata yang terjadi di lapangan adalah banyaknya para pekerja
buruh migran di Indonesia yang bekerja di dalam negeri hijrah dari kampung atau kota
asalnya ke kota lainnya untuk bekerja maupun di luar negeri, yang kemudian menitipkan
pengasuhan anak-anaknya pada neneknya (Hurriyyah et al,, 2023). Hal yang demikian
sepertinya sudah menjadi tradisi yang mengakar pada sebagian besar masyarakat di Indonesia,
bahwa pada akhirnya nenek-kakek yang idealnya mereka “istirahat di masa tua” harus
memulai dari awal pengasuhan kepada cucu-cucu titipan orang tua kandungnya (Dhiu &

Fono, 2021).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa “tidak sedikit” dari para pekerja buruh
migran yang menitipkan pengasuhan anak sejak bayi, dan diasuh oleh sang nenek hingga
masa remaja (Purwaningtyas et al., 2020). Padahal dalam hal “pengasuhan,” para nenck

memiliki keterbatasan ilmu pengasuhan, yang tentunya “pengasuhan di era nenek akan
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berbeda dengan pengasuhan di era modern.” Pendekatan serta kelekatan tentu berbeda
dengan zaman kekinian. Sayangnya tidak semua para nenek memiliki kualitas pengasuhan
yang positif, hal ini karena keterbatasan keilmuan dan pemahaman tentang parenting di era

modern (Handayani et al., 2021).

Fenomena di atas mengakibatkan adanya kesalahan-kesalahan fatal yang dilakukan
oleh nenek dalam mengasuh para cucunya. Kesalahan fatal tersebut menjadikan para cucu
tidak memiliki kepribadian yang matang, cenderung menyimpang dari norma yang baku di
dalam masyarakat maupun di dalam teks-teks agama. Penyimpangan yang menyebabkan
tindakan-tindakan amoral dan asusila yang pada akhirnya merugikan keluarga, dan diri anak-
sendiri. Beberapa bentuk kesalahan nenek dalam pengasuhan dapat tergambar dari beberapa
perilaku di antaranya adalah: Pertama, kasih sayang nenek kepada cucu yang betlebihan tanpa
memandang batasan-batasan kasih sayang. Kedua, membiarkan cucu melakukan apapun yang
dikehendaki tanpa memberikan peringatan karena takut menjadikan cucu kecewa atau
tersinggung. Kefiga, membiarkan cucu tidak melakukan aktivitas spiritual. Keempat, tidak
berani memberikan hukuman jika cucu melakukan kesalahan, sehingga menjadikan cucu

merasa mendapatkan legitimasi untuk berbuat sekehendak hatinya, tanpa ada yang melarang.

Fakta dan hasil riset di lapangan menunjukkan bahwa adanya perilaku-perilaku
menyimpang yang dilakukan oleh cucu, akibat budaya dan iklim keluarga yang tidak sehat,
karena pengasuhan nenek yang tidak sesuai standar pengasuhan, beberapa di antaranya
adalah: Pertama, cucu yang malas sekolah dan lebih asyik bermain game online, tanpa merasa
bersalah asyik bermain di rumah nenek di waktu jam sekolah, karena nenek tidak memberikan
hukuman apapun. Dalam istilah Jawa dikenal dengan penyebutan “or £lowor” atau terserah
apapun yang dilakukan “zonggo silahkan.” Kedua, adanya para cucu yang keluyuran dan pulang
larut malam, bahkan hingga pagi hari, dan yang demikian sang nenek tidak marah, bahkan
cenderung membiarkan, dengan menyampaikan sebuah pernyataan “yang penting si cucu

bahagia, dan tidak ingat ibunya yang sedang bekerja di luar.”

Ketiga, adanya cucu yang tidak aktif dalam peribadatan agama, seperti malas ke masjid,
tidak pernah sholat lima waktu, tidak bisa membaca al-Qur’an, dan lain sebagainya, yang
seyogyanya menjadi tanggung jawab sang pengasuh sekunder yang dalam hal ini adalah
nenek. Keempat, adanya cucu yang sering mabuk-mabukan, dan menggunakan motor dengan
modifikasi yang mengganggu, tanpa adanya larangan dari sang nenek. Serta masih banyak lagi

perilaku-perilaku menyimpang baik secara sosial, agama dan adat—istiadat yang dilakukan
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oleh para cucu, karena adanya kesalahan pengasuhan yang bertahun-tahun dijalani
(Sternberg, 2018). Harapannya dengan tulisan ini dapat menjadi “role mode/” dan “bacaan”
bagi para nenck lainnya berkaitan dengan bagaimana cara mengasuh anak yang melekat, dan
membawa pada karakter anak yang positif. Oleh karena itu tujuan penulisan ini membahas
tentang bagaimana idealnya seorang nenek dalam mengasuh para cucunya agar mampu
menciptakan kelekatan dalam upaya mengarahkan cucunya agar memiliki karakter dan
kepribadian positif. Pengasuhan positif seperti apa yang dapat menciptakan anak-anak yang

normal sepenuhnya dan dapat mengfungsikan semua indranya.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, yang membahas bagaimana kesejatian tentang
pengasuhan anak oleh sang nenek, yang mampu menjadikan pribadi anak lebih matang dan
positif (Hank et al., 2018). Penelitian ini dilakukan selam empat bulan yakni September
hingga Desember 2024. Studi ini dilakukan berdasarkan berbagai permasalahan yang ada di
lapangan terutama di daerah Yogyakarta dan Jawa Tengah. Pendekatan yang diterapkan
adalah konten analisis yakni jenis metode penelitian yang digunakan untuk menganalisis dan
menginterpretasi isi tekstual, visual, atau audio secara sistematis (Lerch, 2022). Termasuk
menelusuri karya ilmiah sebelumnya yang berkaitan dengan tema riset, seperti tesis, disertast,
atau buku-buku primer dan sekunder, termasuk artikel-artikel jurnal yang berkaitan dengan

tema riset.

Dalam hal ini peneliti berusaha untuk menggali riset-riset sebelumnya yang
membahas tentang pengasuhan nenek terhadap para cucunya, terutama para cucu buruh
migran, yang dititipkan kepada nenek dalam tangung jawab pengasuhannya. Namun, peneliti
tidak sebatas menggali karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan bagaimana pengaruh

pengasuhan nenek kepada para cucunya.

Beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam melakukan analisis konten yaitu
merumuskan masalah penelitian, melakukan studi pustaka, menentukan unit observasi dan
unit analisis, menentukan sampel dan variable, membuat kategorisasi dan pedoman
pengkodingan, mengumpulkan data, melakukan koding data, mengolah data (Rahman, 2022).
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data statistik

deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan
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cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa

membuat kesimpulan yang berlaku umum (Wahyuni, 2020).

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nenek memegang peran yang sangat penting
dalam pembentukan karakter anak buruh migran. Meskipun anak-anak tersebut seringkali
mengalami keterpisahan emosional akibat ketidakhadiran orang tua, pengasuhan nenck
memberikan pengaruh positif dalam perkembangan karakter mereka. Pengasuhan yang
dilakukan oleh nenek mengajarkan anak-anak untuk lebih mandiri, disiplin, dan bertanggung
jawab terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar. Ini menjadi upaya penting dalam
mempersiapkan anak-anak untuk menghadapi tantangan kehidupan yang lebih matang.
Nenek tidak hanya berfungsi sebagai pengasuh yang memberikan perawatan fisik, tetapi juga
sebagai figur moral yang membimbing anak-anak dengan nilai-nilai kehidupan yang
bermanfaat. Disiplin yang diterapkan oleh nenek membantu anak-anak untuk membentuk

kebiasaan baik yang akan berpengaruh pada perilaku mereka di masa depan.

Begitupula dari hasil kutipan wawancara yang dilakukan oleh berbagai pihak media
seperti jawa pos dan nusantara, ditemukan bahwa pengasuhan yang dilakukan oleh nenek
cenderung bersifat penuh kasih sayang, namun tetap mengutamakan kedisiplinan dan
pembentukan karakter pada anak. Nenek berperan sebagai figur otoritas yang memberikan
bimbingan moral dan nilai-nilai kehidupan yang penting. Terdapat dua aspek utama yang
ditemukan dalam pengasuhan positif nenek terhadap anak buruh migran: kasih sayang dan

pembentukan perilaku yang matang.

1. Kasih Sayang dan Pengayoman.

Pengasuhan yang dilakukan oleh nenek cenderung melibatkan kasih sayang yang
mendalam. Nenek berusaha menciptakan suasana yang nyaman dan penuh perhatian bagi
cucu-cucunya, meskipun mereka seringkali tidak memiliki komunikasi langsung dengan
orang tua yang bekerja di luar negeri. Kasih sayang ini ditunjukkan melalui perhatian yang

intens, dukungan emosional, serta pemberian rasa aman dan perlindungan.

"Saya berusaha memberikan kasih sayang dan perhatian penuh
kepada cucu saya, namun saya juga mengajarkan mereka pentingnya

tanggung jawab. Tidak boleh malas, harus rajin sekolah, dan
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membantu pekerjaan rumah. Anak-anak ini seringkali merasa kurang
perhatian dari orang tua mereka yang bekerja di luar negeri, jadi saya
berusaha menggantikan peran itu dengan memberikan perhatian
yang lebih sehingga saya sangat memberikan kasih sayang dan juga
rasa kenyamanan kepada cucu saya agar ia merasa senang dan

bahagia." Ungkap Nenek Siti 63 Tahun.

Selain itu kasih sayang dan pengayoman ini juga menjadi bentuk sinergitas antara
pengasuhan positif, akal sehat dan akal budi pekerti. Sehingga dengan hal tersebut anak atau
cucu dapat menjalani kehidupan sebagaimana mestinya dan banyak mengarahkan kepada hal-

hal positif dalam kehidupannya sebagaimana yang digambarkan dalam gambar 1 dibawah ini:

Akal
Sehat

Pengasuhan

Positif

Akal
Budi

Gambar 2. Sinergitas Pengasuhan Positif, Akal Sehat dan Akal Budi
2. Kedisiplinan dan Pembentukan Karakter
Selain kasih sayang, nenck juga meneckankan pentingnya kedisiplinan dalam
kehidupan sehari-hari anak. Nenek berusaha mengajarkan anak-anak untuk menjadi mandiri,
bertanggung jawab, dan memiliki etika yang baik. Mereka menanamkan nilai-nilai moral,
seperti pentingnya belajar, menghargai orang lain, serta bertanggung jawab terhadap tugas-

tugas rumah tangga.

"Banyak yang bilang saya terlalu keras, tapi saya ingin cucu saya
menjadi orang yang tahu apa yang harus dilakukan dalam hidupnya.
Mungkin karena saya sudah tua, saya bisa mengajarkan mereka hal-
hal yang penting. Kalau hanya sayang saja, mereka bisa manja, saya

tidak ingin itu. Saya ingin mereka tumbuh mandiri dan tahu apa yang
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harus dilakukan. Tapi kekerasan saya bukan misal memarahi tetapi
lebih mengingatkan dan kemudian saya juga ajarkan hal yang baik
dan penuh kasih sayang agar bisa terbentuk hal yang baik" Ucap
Marni yang berusia 70 Tahun.

Sebagaimana yang tergambar pada penjelaan diatas bahwa antara pengasuhan positif
dan kelekatan positif harus saling bersinergi dan mendukung karena dengan adanya hal
tersebut maka enegergi positif yang dilakukan oleh nenek atau kakek akan masuk kepada
dalam kepribadian dan juga otak cucu atau anak sehingga dengan hal tersebut hal-hal yang
dilarang yang berbau negatif akan lebih mudah dihindari karena sudah diajarkan dan

ditegaskan dari kecil. Berikut gambar 2 terkait penjelasan diatas:

Pengasuhan Kelekatan Positif
Positif

Gambar 1: Sinergitas antara Pengasuhan Positif dan Kelekatan Positif

PEMBAHASAN
Memahami Tentang Pengasuhan Positif pada Anak

Pengasuhan positif menurut Shochib (Shochib, 2017) adalah upaya yang dilakukan
oleh pengasuh primer yang umumnya adalah orang tua, dan pengasuh sekunder yakni nenek-
kakek atau guru kepada anak-anaknya guna membangun interaksi positif, iklim yang sehat,
harmonis, dan mencerahkan anak, sehingga mereka akan tumbuh menjadi pribadi-pribadi
yang matang. Pengasuhan idealnya harus mampu menciptakan kelekatan (attachment) antara
kedua belah pihak. Kelekatan (a#tachment) itu sendiri menurut Bowlby, bisa dimaknai antara
yang mengasuh dan yang diasuh terikat tali yang kuat baik perasaan, tindakan, serta emosional
(Cenceng, 2015). Hal yang demikian sejatinya dapat terlihat dari gestur dan sinyal yang

meningkatkan dan mempertahankan tingkah laku ketertarikan, atau kedekatan dengan
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pengasuhnya. Kelekatan itu sendiri mempunyai nilai kelangsungan hidup (swrvive value),
terutama bagi bayi yang memungkinkan bayi sejak awal (sejak dini) sudah mempunyai
perasaan aman dan terlindung pada saat ia mengeksploitasi dunia dan mengalami kejadian

yang tidak terduga.

Sedangkan kelekatan menurut Ainsworth merujuk pada pernyataan suatu ikatan yang
mengandung unsur kuat aspek afeksional pada seseorang yang ditujukan kepada orang-orang
tertentu, yang umumnya disebut dengan istilah figur lekat dan berlangsung terus menerus
(Aji & Uyun, 2010). Hal ini bisa diartikan bahwa pengasuhan yang melekat didalamnya
mengandung ikatan emosional yang bersifat abadi antara anak dan pengasuhnya baik primer
maupun sekunder, yang sama-sama memberikan kontribusi terhadap kualitas hubungan
pengasuh-anak (Papalia, 2008). Berdasarkan dari pernyataan di atas dapatlah diambil
kesimpulan bahwa pondasi dasar dari pengasuhan positif adalah kelekatan yang positif,
karena dengan kelekatan yang positif akan mudah mengarahkan anak, dengan bahasa lain
“akan dibentuk seperti apa, seorang anak akan menurut dan mudah dikendalikan oleh yang
mengasuh.” Lain halnya jika tidak ada kelekatan yang positif, maka akan sulit tercipta
pengasuhan yang positif, dan sang pengasuh akan sulit membentuk dan mengarahkan anak

dengan baik (Brooks, 2023).

Oleh karena itu hal ini menegaskan bahwa salah satu unsur dari pengasuhan positif
adalah kelekatan positif, yang artinya bahwa pengasuhan positif dan kelekatan positif
memang menjadi satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Berangkat dari itu maka pengasuh
sekunder maupun primer, harus memperkuat dan mengembangkan kelekatan positif,
sehingga akan tercipta pengasuhan yang positif (Messer et al., 2018). Pengasuh primer adalah
pengasuh inti yakni orang tua (ibu-bapak), yang secara biologis adalah mengandung,
melahirkan dan menyusui anak-anaknya, dan kemudian melaksanakan kewajiban dalam hal
pendidikan bagi anak (Shlafer et al., 2019). Sedangkan pengasuh sekunder adalah orang-orang
yang mendapatkan amanah untuk melanjutkan pengasuhan (estafet pengasuhan) dari
pengasuh primer kepada pengasuh yang dipercaya untuk mendampingi tumbuh kembang
anak-anaknya. Contohnya adalah nenek-kakek, guru di sekolah, ataupun Asisten Rumah

Tangga (ART) (Turisno et al., 2021).
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Pengasuhan Positif; Akar Pembentukan Kepribadian yang Sehat pada Anak Buruh
Migran

Beberapa unsur dari pengasuhan yang positif selain pengasuhan yang melekat, terlihat
pada pernyataan (Djiwandono, 2005) yakni ketergantungan dan kasih sayang yang tulus dan
tanpa syarat kepada yang diasuh, sedangkan menurut Baumrind (Baumrind et al., 2002),
pengasuhan positif yakni kontrol, tuntutan kedewasaan, komunikasi anak dan yang mengasuh
tercipta harmonis, dan tidak melukai kejiwaan anak, meskipun penegakkan aturan dan

kedisiplinan yang sehat tetap dijalankan dengan konsisten.

Dengan kata lain bahwa jika unsur-unsur kelekatan dalam mengasuh terpenuhi maka
akan mampu mengarahkan anak pada pembentukan karakter dan kepribadian yang sehat
(Rahma & Prasetyaningrum, 2015), dan yang demikian merupakan bentuk pengasuhan yang
positif. Hal ini menjadi “pakem atau pondasi dasar wajib” bagi siapapun yang mengasuh,
termasuk oleh para nenek yang mengasuh cucunya yang dititipkan oleh orang tua
kandungnya untuk dirawat, karena umumnya orang tua kandungnya bekerja dan nenjadi

buruh migran.

Para nenek yang muatan kelekatannya kuat, di dalamnya terdapat nuansa kasih sayang
yang tulus, konsistensi dalam membangun komunikasi yang positif, penegakkan aturan dan
kedisiplinan yang sehat, mampu membangun kedekatan emosional yang konstruktif pada
cucunya, serta bisa menjadi tauladan sejati bagi sang cucu: keteladanan dalam kesabaran,
keteladanan spiritual, keteladanan kelembutan, keteladanan ketegasan, yang akan mampu
membawa anak pada kepribadian diri yang sehat (Novira & Fikry, 2021). Pengasuhan nenek
yang positif juga di dalamnya memuat unsur pemahaman tentang apa yang dirasakan dan
dialami oleh cucu, apalagi kondisi cucu yang memang kehilangan figur lekat primer yaitu
orang tua kandungnya, tentu saja para cucu sejatinya mengalami krisis batin, sehingga
pemahaman nenck sebagai pengasuh sekunder harus terus menguat, meski tetap
mengedepankan asas ketegasan dan kedisiplinan yang humanis. Pemahaman dalam

pengasuhan yang melekat menurut Djiwandono (Djiwandono, 2005):

“Wujud pemahaman kepada anak dalam mengasuh adalah kental
dengan mengerti apa yang diinginkan anak, mengerti apa kegelisahan
jiwa anak, yang pada akhirnya tidak ada penyiksaan kepada anak, dan

tidak membuat mereka menderita.”
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Dari pernyataan di atas dapat dimaknai bahwa pemahaman dalam pengasuhan positif, yang
kuat aspek kelekatannya adalah adanya pengertian kepada yang diasuh secara mendalam,
komunikasi interpersonal dengan yang diasuh secara positif, adanya keakraban dan keintiman
serta adanya kebersamaan yang harmonis sehingga terwujudlah pengasuhan yang kaya
dengan pemaknaan bagi yang diasuh (Chairunnisa et al., 2024). Hal yang demikian akan

mengarahkan anak pada jiwa yang sehat, sehingga perilaku yang ditampakkan pun akan sehat.

Namun dalam hal ini seorang nenek juga tidak salah dalam menterjemahkan kata
“keintiman, keakraban, dan kebersamaan.” Berbagai unsur pengasuhan positif yang tersebut,
tetap tidak meninggalkan materi “ketegasan dalam pengasuhan”, persemaian hukuman yang
konstruktif bukan destruktif kepada cucu jika melakukan kesalahan dan kekhilafan (Leijten
et al., 2019). Seorang nenek-kakek tidak boleh lepas kendali, ketika membersamai para cucu.
Seorang nenck-kakek haruslah semakin menguat kedisiplinan dan ketegasannya pada
cucunya dalam berbagai keadaan. Nenek-kakek tidak boleh dikendalikan oleh para cucu,
tetapi sebaliknya para nenek-kakek yang justru mengendalikan moral dan adab para cucu,

agar tetap berada pada jalan yang sesuai ranah sosial dan agama.

Hal yang paling mengkhawatirkan adalah tatkala seorang cucu berhasil mengambil
hati nenek-kakeknya dan nenek-kakek tidak berdaya, maka yang terjadi para cucu akan
bertindak semena-mena kepada sang nenek-kakek (Okholm, 2020). Artinya, sang cucu akan
berbuat sekehendak perilaku yang menunjukkan bad moral, dan sang kakek-nenek tidak
berdaya untuk mengingatkan atau mencegahnya bahkan menghukumnya. Hal inilah yang
dikhawatirkan, karena terlalu cintanya sang nenek-kakek kepada cucunya, sehingga salah
menerjemahkan kata sayang. Oleh karena itu pengasuhan yang positif adalah pengasuhan
yang tetap menggunakan akal sehat dan akal budi. Sehingga pengasuhan positif yang
dilakukan nenek-kakek harus tetap menumbuh-suburkan akal sehat dan akal budi. Tidak
diperbolehkan pengasuhan primer ataupun sekunder yang hanya melibatkan perasaan
kasihan, cinta kasih berlebihan, tidak tega, sehingga sampai menghilangkan akal sehat dan
akal budi untuk mengasuh kepada anak-cucu, apalagi para cucu yang dititipkan kepada para
nenek-kakek, salah satunya adalah cucu buruh migran. Pengasuhan yang kental dengan akal
sechat dan akal budi, tentunya akan tetap meluruskan perilaku yang menyimpang dengan
menggunakan akal pikiran yang sehat, dan pengasuh akan berjuang bagaimana agar si anak
kembali pada jalan yang lurus, bukan membiarkan saja karena takut dimusuhi cucu, takut

cucu kabur, takut cucu marah besar.
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Pengasuhan yang Tidak Positif; Pemicu Kepribadian Anak Buruh Migran yang
Tidak Sehat

Anak-anak buruh migran sejatinya adalah anak-anak yang rawan melakukan anomali
social (Nurida & Hidayat, 2023). Hal yang demikian terjadi karena mereka kehilangan figur
lekat primer, figur pengasuhan primer yang cerdas lahiriyah dan batiniyyah, serta adanya
pengasuhan yang gagal #ransfer value, yang pada akhirnya menghasilkan produk pengasuhan
yang gagal moral dan adab. Ditambah lagi pengasuhan yang dilakukan oleh pengasuh
pengganti yakni “pengasuh primer” yang umumnya adalah nenek-kakek, tidak mampu
menjadikan pengasuh yang semakin sehat dan kondusif, schingga anak semakin liar dan

kering pemaknaan diri.

Beberapa contoh hasil pengasuhan yang tidak melekat yang dilakukan oleh para
pengasuh primer maupun sekunder, utamanya akibat ketidak-mengertian para nenek-kakek
sebagai pengasuh sekunder dalam mengasuh cucu-cucunya, yang pada akhirnya
mengakibatkan kepribadian anak yang rusak (Allo et al., 2023). Beberapa contoh anomali
sosial cucu antara lain; Pertama, kenakalan remaja. Kedua, bersifat manja dan tidak mau
membantu pekerjaan sang pengasuh. Ke#ga, anak-anak yang tidak bermoral yang ditunjukkan
dengan mengikuti geng motor. Keempat, melawan sang pengasuh, berkata-kata kasar, dan

menyakiti hati si pengasuh. Ke/ima, suka mencuri barang-barang pengasuh.

Menurut hasil penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa anak-anak yang ditinggalkan
orang tua dan diasuh neneknya rawan berperilaku menyimpang, karena pendampingan yang
kurang, pengetahuan pola asuh yang minim, kelekatan yang kurang harmonis (Fauziningtyas
et al., 2019). Unsur yang kurang terbina dengan baik oleh sang nenck adalah berkaitan
dengan pembangunan moralitas sang cucu. Hal yang kurang terbangun adalah bagaimana
mengasuh anak-anak yang ditinggalkan orang tuanya dengan moral yang kurang baik, akhlak
yang cenderung negatif, kemandirian, minim keberanian hidup, minimnya kemampuan
menghadapi hal-hal yang buruk dan sulit, kurang berpikir positif atas apapun yang terjadi
(Sampson & Hertlein, 2015).

Oleh karena itu peran keilmuan parenting yang terus berkembang dan dipelajari
secara konsisten dari seorang pengasuh, baik primer maupun sekunder sifatnya mutlak
(Bornstein, 2019). Seorang nenek apabila diberikan tanggung jawab pengasuhan oleh
pengasuh primer, dengan keilmuan parenting yang masih a/z zaman tradisional (zaman dulu)

tentu tidak selaras dengan zaman kekinian. Karena sifat dari keilmuan parenting adalah elastis
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dan dinamis, artinya mampu menyesuaikan dengan perkembangan zaman (IJntema et al.,

2023).

Apabila seorang nenek tetap berpijak pada model pengasuhan tradisional yang keras,
dengan pukulan yang mengerikan, atau dengan model-model kekerasan lainnya, tentu saja
akan mentraumakan anak di era kini. Sehingga seorang nenek tetap wajib mendisiplinkan
cucu-cucunya tetapi tidak meninggalkan asas memanusiawikan anak-cucu. Dengan kata lain
bahwa kesalahan pengasuhan nenek sebagai pengasuh sekunder bisa menjadi fatal, dan

berpengaruh besar pada kepribadian anak-cucu di masa depan.

Pengasuhan yang Positif Kepada Anak berdasarkan Al-Qur’an dan Dampaknya

Untuk Pembentukan Kepribadian

Sejatinya pengasuhan yang postif kepada anak, baik oleh pengasuh primer atau
pengasuh sekunder, sudah tertuang di dalam al-Qur’an. Salah satu ayat yang terkenal yang
menjadi “sumber inspirasi dalam mengasuh” adalah ayat-ayat Lugmanul Hakim, dalam surat
Lukman. Pada ayat-ayat tersebut khususnya pada ayat 11-19 menggambarkan secara jelas
bagaimana seorang Lugman memberikan keteladanan tentang bersikap kepada anak,
bagaimana berkomunikasi intim dengan anak tanpa menyakiti anak (Hasan Assidiqi et al.,

2023).

Lugman juga memberikan keteladanan tentang bagaimana bersikap tegas tetapi tetap
mengedepankan kesantunan. Selain itu “apa yang dilakukan Lugman” tidak mengedepankan
egoisitas diri sebagai orang tua dan pengasuh anak yang mengedepankan budaya “mentang-
mentang”: mentang-mentang merasa telah mengasuh anak bisa menggunakan kekuasaan diri
untuk menyakiti perasaan anak, berkata kasar kepada anak, hal yang demikian tidak
ditunjukkan oleh seorang Lugman. Dengan kata lain, jenis pengasuhan seorang Lugman
kepada anaknya adalah “memanusiawikan anak”, yakni mengedepankan nilai-nilai keluhuran

dalam pengasuhan anak.

Apa yang dicontohkan Lugman sejatinya pun bisa diadopsi oleh para nenek yang
memiliki cucu buruh migran, yang notabene dalam pengasuhannya harus mengedepankan
nilai-nilai kemanusiawiaan kepada anak buruh migran, karena mereka memang
membutuhkan figur lekat sebagaimana karakter yang ngayomi (pengayoman), dan ngayemi
(membuat hati tenang) sehingga dapat menjadikan anak nantinya memiliki kaakter dan budi

pekerti yang baik karena merasakan kenyamanan dari nenek atau kakeknya (Mujtahid et al.,
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2023). Beberapa bentuk prinsip yang ditauladankan oleh Lugman dalam surat Lugman yang

bisa diadopsi oleh para nenek dalam mengasuh para cucu, antara lain :

a.

Prinsip dialogisasi, prinsip ini mengedepankan bagaimana berinteraksi yang intim-
harmonis antara anak-orang tua sebagai pengasuh, tidak ada dominasi kuat dari orang
tua yang menyakiti hati dan anak, dan tidak menjadikan runtuh mental anak. Prinsip
dialogisasi menjadi penting karena disinilah bermula mampu dan tidaknya seorang
nenek dalam mengendalikan cucunya (Kjorholt et al., 2019). Ketika di dalam
pengasuhan tidak ada proses dialogisasi yang hebat, maka seorang nenek akan kesulitan
dalam mengendalikan sang cucu, sehingga cucu akan liar dalam perilaku. Ketika dalam
pengasuhan minim atau krisis dialogisasi yang sehat, maka yang terjadi adalah anak-
anak akan susah dikendalikan, karena merasa tidak ada ikatan yang kuat antara yang
diasuh dan yang mengasuh.

Prinsip mencerahkan anak, prinsip ini adalah upaya untuk memahamkan anak, atas apa
yang dimaui dan dilakukan oleh para pengasuh primer dan sekunder, karena umumnya
anak belum mampu menelaah secara bijaksana atas apa yang terjadi dan dialami. Oleh
karena itulah, sang pengasuh harus aktif memberikan pencerahan kepada anak agar
anak bisa mengambil hikmah atas semua kejadian. Hal ini termasuk mencerahkan cucu
tentang pentingnya hukuman jika berbuat salah, karena bagaimanapun anak dan cucu
wajib diberikan pemahaman tentang berbuat salah itu harus menanggung resiko, yakni
berupa hukuman. Adapun bentuk hukuman itu bisa dikomunikasikan antara pengasuh
dan yang diasuh, adanya kesepakatan dan diskusi sehingga ketika anak menjalani
hukuman, akan dijalani dengan ringan (Quail & Ward, 2022). Karena hasil kesepakatan
bersama, tidak satu pihak saja. Jika kesepakatan pemberian hukuman dilakukan dengan
baik, maka seorang nenek yang mengasuh cucunya akan merasa ringan jika menjumpai
cucunya bersalah, akan memberikan hukuman tanpa beban, yang dilakukan demi
perbaikan perilaku dan kepribadian cucu.

Prinsip penguatan spiritual, prinsip ini memberikan penguatan keagamaan anak
schingga sampai pada spiritualitas diri, karena anak harus dikuatkan nilai-nilai
keagamaan agar memiliki pikiran dan harus yang religius, sehingea tidak menyimpang
perilaku (Cavalletti, 2020). Oleh karena itu prinsip penguatan spiritual ini perlu
diimbangi dengan prinsip ketegasan, kedisiplinan dan pencerahan anak atau cucu, agar
mereka melakukan tangung jawab keagamaan dengan tulus tanpa syarat, benar-benar

berasal dari kesadaran diri yang besar.
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KESIMPULAN

Berdasarkan dari pemaparan di atas dapatlah diambil kesimpulan bahwa untuk
membentuk anak pada kepibadian yang positif yang di dalamnya memuat unsur perilaku
yang positif, maka yang harus diperkuat adalah pada aspek pengasuhan di rumah yang positif.
Jika pengasuhan dilakukan oleh nenek yang memang dititipkan oleh orang tua kandung
mungkin karena menjadi buruh migran, maka sang nenek pun harus mampu melakukan tugas
pengasuhan sampai pada derajat yang melekat. Pengasuhan yang di dalamnya memuat prinsip
dialogisasi, mencerahkan anak, dan penguatan spiritual. Pengasuhan positif sejatinya menjadi
dasar pembentukan karakter positif, selain itu juga menjadi dasar pembentukan kepribadian
yang matang. Jika pengasuhan yang disemaikan tidak positif, maka anak akan sakit bukan
hanya raganya yang sakit, terapi jiwa dan batinnya juga sakit, sehingga ketika tumbuh dewasa
akan membawa penyakit batiniyyah yang akan terus melekat, yang pada akhirnya sakit tidak
bisa disembuhkan. Oleh karena itu pengasuhan positif harus disadari, dipelajari, dan
dikembangkan oleh orang tua dan pengasuh sekunder, agar mampu menciptakan kepribadian

dan karakter anak dan cucu yang matang dan positif.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah agar adanya penelitian yang bersifat
kuantitatif yang berfokus di Jawa Tengah dan Jogyakarta terkait pengasuh dari nenck
terhadap cucunya kemudian juga mencari terkait faktor-faktor yang berdampak positif dan
negatifnya sehingga dapat menjadi sumbangsih yang saling melengkapi dalam mengasuh anak

yang dilakukan nenek kepada cucunya.
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